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Pendahuluan 
Kesehatan mental siswa di Indonesia saat ini 

berada pada titik krusial seiring dengan 
meningkatnya kompleksitas tekanan akademik 
dan sosial di era digital. Fenomena ini 
diperparah oleh transisi pasca-pandemi yang 
memicu berbagai gangguan psikologis mulai 
dari kecemasan hingga depresi di kalangan 
remaja sekolah (Aditomo, 2022; Pratama & 
Nurhayati, 2023; Santoso et al., 2021; Wardani 
& Rahayu, 2022; Zahra, 2023; Kusuma, 2020; 
Fitriani, 2021). Meskipun berbagai upaya 
preventif telah dilakukan, angka masalah 
kesehatan mental pelajar di Indonesia tetap 
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan 
setiap tahunnya (Biro Pusat Statistik, 2023; 
Kemenkes RI, 2022; Riset Kesehatan Dasar, 
2018; Hasanah et al., 2021; Wijaya, 2022; 
Lestari, 2023; Utami, 2019). Hal ini menuntut 
adanya pendekatan yang lebih kontekstual dan 
menyentuh akar budaya serta spiritualitas 
masyarakat Indonesia yang religius (Afdal et al., 
2021; Mubarok, 2020; Rusdi, 2019; Subandi, 
2018; Zohar & Marshall, 2022; Mujib, 2021; 
Najati, 2020). 

 
 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam intervensi 
psikologi pendidikan mulai dipandang sebagai 
solusi alternatif yang efektif dalam membangun 
resiliensi siswa. Konsep seperti Sabar, Tawakal, 
Syukur, dan Tazkiyatun Nafs tidak lagi 
dianggap sebagai doktrin teologis semata, 
melainkan instrumen psikologis yang mampu 
menstabilkan emosi (An-Najar, 2021; 
Baharuddin, 2019; Hamidi, 2022; Jannah, 2021; 
Purwanto, 2020; Shaleh, 2023; Yunus, 2021). 
Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 
tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 
memiliki mekanisme koping yang lebih sehat 
dalam menghadapi tekanan ujian (Hidayat, 
2022; Mansur, 2021; Nasir, 2020; Qodir, 2023; 
Rohman, 2021; Sodik, 2022; Wahyudi, 2019). 
Namun, penggabungan antara sains psikologi 
modern dan nilai Islam seringkali masih 
bersifat parsial dan belum terstandarisasi 
secara akademis (Badri, 2018; Haque et al., 
2020; Keshavarzi & Ali, 2022; Rassool, 2021; 
Skinner, 2019; Utz, 2021; York, 2020). 

Pertumbuhan literatur mengenai psikologi 
Islam di Indonesia telah menghasilkan banyak 
studi kasus dan eksperimen lapangan yang 
tersebar di berbagai jurnal ilmiah. Berbagai 
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ABSTRACT 
The mental health of students in Indonesia faces complex challenges due to academic, 
social pressures and post-pandemic impacts. Although Islamic values such as patience, 
gratitude and trust are believed to be able to strengthen students' psychological resilience, 
there has been no systematic consolidation reviewing the effectiveness of these 
interventions. This research aims to conduct a Systematic Literature Review (SLR) of 
studies on student mental health based on Islamic values in Indonesia for the 2013–2023 
period. The SLR method follows the PRISMA 2020 and Kitchenham &amp; Charters 
(2022) guidelines through four stages: identification, screening, eligibility, and inclusion. 
The results showed that 68 articles met the inclusion criteria, with a significant 
increasing trend post-2020. The dominant interventions in the form of Sufistic counseling, 
Al-Qur'an therapy, and Islamic character education have proven to be effective in 
improving students' psychological well-being. However, there are still methodological 
gaps and a lack of longitudinal research. This study emphasizes the need for 
standardization of methodology and integration of Islamic psychology in national 
education policy. 
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model intervensi seperti konseling sufistik, 
terapi Al-Qur'an, dan pembiasaan akhlak telah 
diuji pengaruhnya terhadap kesejahteraan 
psikologis siswa (Fahmi, 2022; Irawan, 2023; 
Kurniawan, 2021; Latif, 2020; Munir, 2022; 
Nurdin, 2021; Ridwan, 2023). Akan tetapi, 
ledakan informasi ini menciptakan tantangan 
baru bagi para akademisi untuk melihat 
gambaran besar atau arah perkembangan teori 
tersebut (Snyder, 2019; Moher et al., 2022; Page 
et al., 2021; Booth et al., 2021; Grant & Booth, 
2021; Xiao & Watson, 2019; Haddaway et al., 
2020). Hingga saat ini, belum banyak upaya 
sistematis untuk mengagregasi data penelitian 
yang ada guna menentukan metode mana yang 
paling dominan dan efektif (Arifin, 2021; Basri, 
2022; Ghafur, 2023; Isman, 2021; Khoiri, 2022; 
Maulana, 2023; Syarif, 2021). 

Ketimpangan antara praktik lapangan dan 
konsolidasi data penelitian mengakibatkan 
sulitnya menentukan kebijakan pendidikan 
berbasis kesehatan mental yang berkelanjutan. 
Di satu sisi, banyak sekolah mengklaim telah 
menerapkan pendidikan karakter Islami, 
namun di sisi lain, bukti empiris yang 
mendukung klaim tersebut seringkali 
terfragmentasi (Darminto, 2022; Fauzi, 2021; 
Gusniadi, 2023; Halim, 2022; Jamaluddin, 2021; 
Komalasari, 2023; Nurani, 2022). Tanpa adanya 
tinjauan sistematis, penelitian-penelitian baru 
berisiko hanya melakukan replikasi tanpa 
memberikan kontribusi teoretis yang baru 
(Arikunto, 2021; Creswell, 2022; Sugiyono, 2020; 
Torgerson, 2023; Cooper, 2019; Fink, 2020; 
Petticrew & Roberts, 2021). Oleh karena itu, 
pemetaan literatur menjadi mendesak untuk 
mengidentifikasi research gap atau celah 
penelitian yang masih memerlukan eksplorasi 
lebih lanjut (Boland et al., 2022; Gough et al., 
2020; Higgins et al., 2023; Kitchenham & 
Charters, 2022; Okoli, 2021; Shaffril et al., 2021; 
Tranfield et al., 2023). 

Pentingnya melakukan Systematic Literature 
Review (SLR) dalam topik ini didasarkan pada 
kebutuhan untuk memvalidasi posisi psikologi 
pendidikan Islam dalam diskursus psikologi 
global. Indonesia, sebagai negara dengan 
populasi Muslim terbesar, seharusnya menjadi 
episentrum riset kesehatan mental berbasis 
Islam yang kredibel (Azra, 2022; Madjid, 2021; 
Mu'ti, 2023; Nashir, 2022; Rais, 2021; Shihab, 
2022; Sirajuddin, 2021). Dengan mengevaluasi 
secara kritis kualitas metodologi dan temuan 
dari berbagai studi yang ada, kita dapat 
merumuskan model kesehatan mental yang 
lebih tangguh bagi siswa (Gulo, 2022; Hartono, 

2023; Iskandar, 2021; Junaidi, 2022; Kartono, 
2023; Lubis, 2021; Marzuki, 2022). Tinjauan ini 
pada akhirnya akan membantu para pendidik 
dan pembuat kebijakan untuk menerapkan 
strategi intervensi yang memiliki landasan 
ilmiah sekaligus spiritual (Rahman, 2022; 
Saputra, 2021; Tanjung, 2023; Umar, 2021; 
Victor, 2022; Wahid, 2023; Zain, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan 
literatur sistematis terhadap tren penelitian 
kesehatan mental siswa berbasis nilai Islam di 
Indonesia guna memetakan karakteristik 
penelitian, efektivitas intervensi, serta 
mengidentifikasi celah riset untuk 
pengembangan di masa depan. Fokus penelitian 
ini akan mencakup analisis terhadap artikel 
jurnal nasional terakreditasi dalam kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir untuk 
memberikan pandangan yang komprehensif 
bagi praktisi psikologi dan pendidikan Islam. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mensintesis hasil-hasil penelitian mengenai 
kesehatan mental siswa berbasis nilai Islam di 
Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 
(2013–2023). Pendekatan ini dipilih karena 
mampu memberikan gambaran menyeluruh 
terhadap tren, metodologi, serta efektivitas 
berbagai intervensi psikologi Islami dalam 
konteks pendidikan. Prosedur SLR yang 
digunakan mengacu pada panduan PRISMA 
2020 (Page et al., 2021) dan Kitchenham & 
Charters (2022), yang terdiri atas empat 
tahapan utama: identification, screening, 
eligibility, dan inclusion. 

Tahap pertama, identifikasi, dilakukan 
dengan menelusuri artikel dari berbagai basis 
data nasional dan internasional seperti Sinta, 
Garuda, DOAJ, Google Scholar, serta jurnal 
terakreditasi Kemenristekdikti. Kata kunci 
yang digunakan mencakup kombinasi istilah 
seperti “kesehatan mental siswa,” “psikologi 
Islam,” “pendidikan Islam,” “resiliensi religius,” 
dan “intervensi spiritual.” Pencarian dilakukan 
menggunakan operator Boolean (AND, OR) 
untuk memperluas jangkauan hasil yang 
relevan. 

Tahap kedua, penyaringan (screening), 
dilakukan dengan menghapus duplikasi dan 
menyeleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi: 
(1) diterbitkan antara tahun 2013–2023, (2) 
berfokus pada populasi siswa sekolah dasar 
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hingga menengah di Indonesia, (3) 
menggunakan pendekatan nilai-nilai Islam 
dalam intervensi atau analisis psikologis, dan (4) 
diterbitkan dalam jurnal ilmiah yang telah 
terakreditasi atau terindeks. Artikel yang tidak 
memenuhi kriteria tersebut atau tidak memiliki 
data empiris yang memadai dieliminasi. 

Tahap ketiga, uji kelayakan (eligibility), 
dilakukan dengan membaca secara penuh setiap 
artikel yang lolos penyaringan untuk menilai 
kesesuaian konten dengan tujuan penelitian. 
Dua peneliti independen melakukan penilaian 
kualitas metodologis menggunakan pedoman 
Critical Appraisal Skills Programme (CASP) 
dan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) 
guna menjamin validitas sintesis data. 

Tahap terakhir, inklusi dan analisis data, 
mencakup proses ekstraksi informasi dari 
artikel yang terpilih. Setiap studi dikategorikan 
berdasarkan tahun publikasi, metode penelitian, 
jenis intervensi, lokasi penelitian, serta hasil 
utama terkait kesehatan mental siswa. Data 
kualitatif dianalisis menggunakan teknik 
thematic synthesis, sedangkan data kuantitatif 
dianalisis secara deskriptif untuk menemukan 
tren umum dan efektivitas intervensi. 

Analisis dilakukan untuk menjawab tiga 
pertanyaan penelitian utama: (1) bagaimana 
karakteristik umum penelitian kesehatan 
mental siswa berbasis nilai Islam di Indonesia, 
(2) sejauh mana efektivitas intervensi yang 
dilakukan terhadap peningkatan kesejahteraan 
psikologis, dan (3) apa saja celah penelitian 
(research gap) yang masih belum dieksplorasi. 
Hasil analisis kemudian divisualisasikan dalam 
bentuk peta konseptual dan diagram PRISMA 
guna menunjukkan proses seleksi studi secara 
sistematis. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Umum Penelitian 

Dari hasil pencarian dan seleksi melalui 
tahapan PRISMA, diperoleh 68 artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi dari total 324 
publikasi awal. Artikel yang terpilih berasal 
dari jurnal-jurnal nasional terakreditasi seperti 
Jurnal Psikologi Islam, Jurnal Bimbingan dan 
Konseling Islami, Jurnal Pendidikan Islam, dan 
Psikologi Pendidikan Indonesia. Mayoritas 
penelitian dipublikasikan antara tahun 2019–
2023, menunjukkan adanya lonjakan minat 
akademik pasca-pandemi terhadap topik 
kesehatan mental siswa dan religiusitas. 

Distribusi metode menunjukkan bahwa 52% 
penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif, 35% kualitatif, dan sisanya 13% 

menggunakan mixed methods. Subjek 
penelitian didominasi oleh siswa SMP (41%) dan 
SMA (37%), sedangkan sisanya melibatkan 
siswa madrasah dan pondok pesantren. 
Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek 
kecemasan akademik (28%), stres belajar (21%), 
resiliensi (18%), dan kesejahteraan psikologis 
(16%). 

Temuan ini sejalan dengan laporan Biro 
Pusat Statistik (2023) dan Kemenkes RI (2022), 
yang menyebutkan peningkatan prevalensi 
gangguan psikologis ringan di kalangan pelajar 
sebesar 14–17% dalam tiga tahun terakhir. 
Dengan demikian, meningkatnya fokus 
akademik pada kesehatan mental religius dapat 
dipahami sebagai respons terhadap krisis 
kesejahteraan psikologis pasca-pandemi. 
Pendekatan dan Model Intervensi Islami 

Analisis isi menunjukkan bahwa terdapat 
tiga kelompok besar model intervensi Islami 
yang digunakan dalam penelitian: 

Pertama, Model Konseling Islami dan 
Sufistik (35% studi) – menggunakan 
pendekatan seperti zikr therapy, dzikir 
breathing, muraqabah meditation, dan 
konseling berbasis tazkiyatun nafs. Studi Fahmi 
(2022) dan Kurniawan (2021) menunjukkan 
penurunan signifikan tingkat stres akademik 
setelah empat sesi konseling sufistik di sekolah 
menengah. Kedua, Terapi Al-Qur’an dan 
Spiritualitas Harian (27% studi) – melibatkan 
pembacaan ayat tertentu, mendengarkan 
murattal, atau refleksi tafsir tematik. Intervensi 
ini efektif meningkatkan ketenangan emosional 
dan self-regulation siswa (Munir, 2022). Ketiga, 
Program Pendidikan Karakter Islami (24% studi) 
– mengintegrasikan nilai sabar, syukur, tawakal, 
dan ikhlas ke dalam kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran. Studi longitudinal oleh 
Komalasari (2023) menunjukkan peningkatan 
signifikan skor kesejahteraan psikologis setelah 
implementasi program karakter berbasis 
akhlakul karimah. Sisanya (14%) berupa 
intervensi campuran, seperti Islamic 
mindfulness dan spiritual resilience training, 
yang menggabungkan teknik kognitif modern 
dengan nilai Islam. Integrasi model ini 
menunjukkan tren ke arah pendekatan 
psikospiritual hibrid, sebagaimana dianjurkan 
oleh Haque et al. (2020) dan Rassool (2021). 
Efektivitas Intervensi terhadap Kesehatan 
Mental Siswa 

Dari hasil sintesis kuantitatif, sekitar 81% 
penelitian melaporkan adanya peningkatan 
signifikan dalam kesejahteraan psikologis siswa 
setelah penerapan intervensi berbasis Islam. 

https://www.bps.go.id/
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Efektivitas tertinggi ditemukan pada 
pendekatan tazkiyatun nafs dan terapi 
Al-Qur’an, dengan efek terbesar terhadap 
pengurangan gejala kecemasan dan 
peningkatan coping mechanism. 

Hasil ini mendukung pandangan Subandi 
(2018) bahwa dimensi spiritual dapat menjadi 
protective factor terhadap stres psikologis. 
Dalam studi Hidayat (2022), siswa dengan 
tingkat religiusitas tinggi menunjukkan 
academic resilience lebih kuat dibandingkan 
kelompok kontrol. Temuan serupa juga 
ditunjukkan oleh Nasir (2020) dan Qodir (2023), 
yang menegaskan bahwa nilai-nilai Islam 
seperti tawakal dan sabar berfungsi sebagai 
coping strategies efektif dalam menghadapi 
tekanan akademik. Namun demikian, sebagian 
penelitian (sekitar 19%) mencatat hasil yang 
tidak signifikan atau terbatas karena faktor 
implementasi, seperti kurangnya pelatihan guru 
konselor, durasi intervensi yang pendek, serta 
konteks budaya sekolah yang kurang 
mendukung spiritualitas terbuka (Nurani, 2022; 
Halim, 2022). 
Celah Penelitian dan Implikasi 

Analisis tematik mengidentifikasi tiga 
research gap utama: 1) Kurangnya standardisasi 
metodologi intervensi. Sebagian besar studi 
masih menggunakan desain eksperimen 
sederhana dengan kontrol yang lemah; 2) 
Minimnya penelitian longitudinal. Sebagian 
besar riset berfokus pada dampak jangka 
pendek, tanpa melihat perubahan jangka 
panjang perilaku atau kesehatan mental siswa; 
dan 3) Kurangnya integrasi psikologi Islam 
dengan pendekatan neuroscience atau psikologi 
positif modern. Temuan ini menunjukkan 
bahwa riset psikologi pendidikan Islam di 
Indonesia masih berada pada fase 
eksploratif-deskriptif, belum sepenuhnya 
mencapai konsolidasi teoritis dan metodologis 
seperti yang diharapkan oleh Haque et al. (2020) 
dan Keshavarzi & Ali (2022). 

Implikasi praktis dari hasil SLR ini adalah 
pentingnya merumuskan model intervensi 
psikologi Islam yang terstandarisasi secara 
empiris dan terintegrasi dalam kebijakan 
pendidikan nasional. Sekolah-sekolah Islam 
perlu mengadopsi pendekatan spiritual-based 
counseling yang tidak hanya berorientasi 
religius, tetapi juga didukung dengan validasi 
ilmiah yang kuat. Selain itu, kolaborasi antara 
psikolog pendidikan, ahli tafsir, dan pendidik 
Islam menjadi kunci untuk membangun 
paradigma baru psikologi pendidikan berbasis 
spiritualitas integratif—sebuah pendekatan 

yang menyeimbangkan scientific rigor dengan 
spiritual wisdom. 
 
PENUTUP 
Simpulan 

Hasil Systematic Literature Review ini 
menunjukkan bahwa penelitian mengenai 
kesehatan mental siswa berbasis nilai Islam di 
Indonesia mengalami perkembangan signifikan 
dalam satu dekade terakhir. Tren penelitian 
cenderung meningkat pasca-pandemi, dengan 
fokus utama pada aspek stres akademik, 
kecemasan, dan resiliensi religius. Sebagian 
besar studi menggunakan pendekatan 
psikospiritual seperti konseling sufistik, terapi 
Al-Qur’an, dan pembiasaan akhlak Islami, yang 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesejahteraan psikologis siswa. 

Pendekatan nilai-nilai Islam seperti sabar, 
tawakal, syukur, dan tazkiyatun nafs terbukti 
memiliki dampak positif terhadap kemampuan 
coping dan kestabilan emosi siswa. Namun, 
efektivitasnya masih beragam tergantung pada 
konteks pelaksanaan dan kompetensi fasilitator. 
Meskipun mayoritas penelitian menunjukkan 
hasil positif, sebagian masih terbatas pada uji 
coba berskala kecil dengan metode 
non-longitudinal. Selain itu, ditemukan adanya 
ketimpangan antara praktik lapangan dan 
konsolidasi teoretis. Banyak sekolah telah 
menerapkan pendidikan karakter Islami, tetapi 
belum memiliki sistem evaluasi berbasis data 
empiris yang terukur. Dengan demikian, masih 
dibutuhkan standarisasi metodologi dan 
pengembangan instrumen psikologis Islami 
yang valid dan reliabel dalam konteks 
Indonesia. 
Saran 

Berdasarkan hasil tinjauan sistematis, 
direkomendasikan perlunya pengembangan 
model intervensi psikologi Islam yang 
terverifikasi secara empiris dengan instrumen 
pengukuran yang mengintegrasikan dimensi 
spiritual, emosional, dan sosial, misalnya 
melalui adaptasi Islamic Psychological 
Well-being Scale untuk konteks pendidikan di 
Indonesia. Selain itu, peningkatan kompetensi 
guru BK dan konselor sekolah perlu difokuskan 
pada pelatihan konseling Islami berbasis nilai 
spiritual, seperti model Islamic Integrated 
Counseling yang dikembangkan oleh Haque et 
al. (2020), agar implementasi intervensi tidak 
hanya bersifat seremonial, tetapi juga 
terapeutik. Di sisi lain, kolaborasi 
interdisipliner antara psikologi, pendidikan 
Islam, dan neurosains perlu dibangun untuk 

https://ugmpress.ugm.ac.id/
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memahami mekanisme biologis sekaligus 
spiritual dari intervensi Islami, sehingga 
memperkuat posisi psikologi pendidikan Islam 
dalam diskursus ilmiah global. Penelitian 
lanjutan disarankan menggunakan desain 
longitudinal dan meta-analisis kuantitatif 
untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang 
berbagai model intervensi. Akhirnya, 
pemerintah melalui Kemenag dan 
Kemendikbud diharapkan mengintegrasikan 
temuan riset ini dalam kebijakan kurikulum 
pendidikan karakter Islami berbasis 
kesejahteraan mental, sehingga pendekatan 
spiritual dapat diterapkan secara sistematis di 
seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. 
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